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Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Hal-Hal Yang 
Diharamkan Sebab Ihrom 


( ( j4 ) 1-Ajk-l ( a^JAP ^ j .^^>o L« 

djJu ^ dlls" j! g^jUll ^4j Lii-J S-Ljjj 


Muharromat Al-Ihrom adalah hal-hal yang diharamkan sebab 
telah melakukan ihrom. Bagi orang yang telah berihrom haram 
baginya sepuluh hal: 

1. Mengenakan benda yang berjahit. Seperti gamis, qoba' dan 
khuf, mengenakan pakaian yang disusun seperti baju 
besi/zirah atau mengenakan pakaian yang diikat seperti 
libad di seluruh bagian tubuhnya. 
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2.Menutup kepala atau sebagiannya oleh seorang laki-laki 
menggunakan benda yang dikatakan sebagai penutup, 
seperti serban dan tanah liat. Sehingga jika tidak dianggap 
sebagai penutup maka tidak masalah. Seperti meletakkan 








tangannya pada sebagian kepala, memasukkan kepala ke 
dalam air dan berteduh di tandu di punggung hewan 
walaupun menyentuh kepala. Dan haram menutup wajah 
atau sebagiannya bagi wanita menggunakan benda yang 
dianggap sebagai penutup. Namun wajib bagi wanita 
menutup bagian dari wajahnya yang tidak mudah baginya 
menutup seluruh kepala kecuali menyertakan bagian 
tersebut. Ia boleh menurunkan kain di depan wajahnya 
yang berjarak/renggang (dari wajah) dengan kayu dan 
semisalnya. Khuntsa -sebagaimana dikatakan Qodli Abu 
Thoyyib- diperintah menutup kepala dan mengenakan 
pakaian yang berjahit. Adapun untuk fidyahnya maka 
pendapat yang disepakati oleh jumhur ulama adalah jika ia 
menutup wajahnya saja atau kepalanya saja maka tidak 
wajib fidyah karena masih diragukan status kelaminnya. 
Jika menutup keduanya maka wajib fidyah. 
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3.Menyisir rambut. Seperti tersebutlah Mushannif 
menjadikannya termasuk dalam keharaman-keharaman 
sebab ihrom. Namun keterangan yang ada dalam kitab 
Syarh Al-Muhadzdzab menyatakan bahwa menyisir 
rambut hukumnya makruh. Begitu pula menggaruk 
rambut dengan kuku. 







4. Mencukur rambut, mencabutnya atau membakarnya. Yang 
dikehendaki adalah menghilangkan rambut dengan cara 
apapun meskipun dalam keadaan lupa. 
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5. Memotong kuku yakni menghilangkannya dari tangan atau 
kaki dengan memotong atau selainnya. Kecuali jika 
sebagian kuku muhrim (orang yang telah ihrom) pecah 
dan ia merasa sakit dengan keberadaanya maka ia boleh 
menghilangkan kuku yang pecah saja. 
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6.Mengenakan wewangian dengan sengaja menggunakan 
benda yang dituju bau wanginya -seperti minyak Misik 
dan Barus-. Baik pada pakaiannya -yakni dengan 
mempertemukannya ke pakaian dengan cara yang umum 
dalam mengenakannya-, atau pada badan bagian luar atau 
dalam seperti memakan wewangian. Pengguna 
wewangian tidak dibedakan antara laki-laki dan 
perempuan, yang tidak bisa mencium atau yang masih 
bisa. Dengan ungkapan "dengan sengaja" mengecualikan 









bila angin menimpakan wewangian padanya, dipaksa 
menggunakannya, tidak mengetahui keharamannya atau 
lupa bahwa ia sedang ihrom. Maka tidak ada kwajiban 
fidyah baginya. Jika mengetahui keharamannya namun 
tidak tahu menyebabkan wajibnya fidyah maka ia wajib 
membayar fidyah. 
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7. Membunuh hewan buruan darat yang halal dimakan atau 
hewan yang moyangnya adalah hewan yang halal dimakan 
seperti hewan liar dan burung. Juga haram memburunya, 
mengambil kekuasaan padanya dan menghilangkan 
sebagian tubuh, rambut atau bulu hewan buruan. 
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8.Akad nikah. Maka bagi muhrim haram melakukan akad 
nikah untuk dirinya atau selainnya dengan model 
perwakilan atau perwalian. 
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9.Wathi\ Oleh orang yang berakal dan mengetahui 
keharaman wathi'. Sama saja antara melakukannya saat 
haji atau umroh, ke dalam qubul atau dubur, oleh laki-laki 








atau khuntsa, kepada istri, budak perempuan atau wanita 
lain. 
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10. Persentuhan kulit terhadap anggota tubuh selain farji 
-seperti menyentuh dan mencium- dengan disertai 
syahwat. Adapun tanpa syahwat maka tidak haram. 
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Pada keseluruhan hal-hal yang diharamkan tadi terdapat 
kwajiban fidyah. Penjelasan fidyah disebutkan nanti. 
Persetubuhan (wathi') yang diterangkan tersebut 
menyebabkan rusaknya umroh yang dilakukan secara 
tersendiri. Adapun umroh yang ada pada cakupan ibadah haji 
qiron maka mengikut pada haji dalam aspek sah dan rusaknya. 
Sedangkan persetubuhan itu menyebabkan rusaknya ibadah 
haji jika dilakukan sebelum tahalul awal baik sesudah atau 
sebelum wukuf. Adapun setelah tahalul awal maka ibadah haji 
tidak rusak. (Dari larangan ihrom yang menyebabkan fidyah) 
dikecualikan akad nikah. Sebab akad nikah tidaklah sah. 1 


1 Tahallul Awwal adalah perbuatan yang mengakibatkan diperbolehkannya melakukan semua larangan ihram 
kecuali nikah dan mubasyarah (bersentuhan lain jenis dengan syahwat] yakni dengan mengerjakan dua 
diantara tiga perbuatan, berupa melempar jumrah tanggal 10 Dzulhijjah, mencukur rambut paling sedikit 
tiga helai, thawaf ifadlah. Lihat Busyro Al-Karim, hal. 104 

Tahallul Tsaniialah melakukan satu perbuatan lagi diantara tiga perbuatan yang dilakukan, maka ia bebas 
dari semua larangan ihram. Lihat Busyro Al-Karim, hal. 104 
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Tidak akan merusak ibadah haji kecuali wathi' ke dalam farji. 
Berbeda dengan persentuhan kulit selain farji. Maka hal itu 
tidak membatalkan haji. 
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Seorang muhrim tidak boleh keluar dari haji sebab rusaknya 
haji. Namun ia wajib meneruskan ibadahnya yang rusak. 
Dalam sebagian salinan kitab tidak disebutkan ungkapan 
"dalam ibadahnya yang rusak" yakni ibadah berupa haji atau 
umroh. Meneruskannya adalah dengan menunaikan sisa 
amalan-amalan ibadahnya. 
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Orang haji yang tertinggal/tidak melakukan wukuf di 'Arafah 
baik disebabkan udzur atau tidak maka ia wajib melakukan 
tahalul dengan mengerjakan amalan umroh. Sehingga ia harus 
menunaikan thowaf dan sa'i jika setelah thowaf qudum ia tidak 
melakukan sa'i . bagi orang yang terlewatkan pelaksanaan 
wukufnya wajib mengqodlo'i dengan segera. Baik ibadahnya 







fardlu atau sunah. Kwajiban mengqodlo'i ini hanya wajib pada 
ibadah yang terlewatkan yang tidak disebabkan oleh 
pengepungan/pemblokiran. Maka jika seseorang dikepung 
namun ia memiliki jalan selain dari jalan yang di dalamnya 
terjadi pengepungan maka wajib baginya menempuh jalan 
tersebut meskipun ia tahu bisa menyebabkan habisnya waktu. 
Selanjutnya jika ia mati maka menurut qoul ashoh tidak perlu 
diqodlo'kan. Selain wajib qodlo' juga wajib hadyu 
(menyembelih hewan di Mekah). 
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Dalam sebagian salinan matan ditemukan redaksi tambahan. 
Yaitu “barang siapa meninggalkan rukun -dari amalan yang 
ibadah haji tergantung padanya- maka ia tidak boleh 
bertahaluldari ihromnya hingga menunaikannya”. Rukun 
tersebut tidak bisa diganti dengan dam. "barang siapa 
meninggalkan salah satu kwajiban -dari kwajiban-kwajiban 
haji- maka wajib membayar dam". Penjelasan dam akan 
diutarakan nanti. "barang siapa meninggalkan satu kesunahan 
-dari beberapa kesunahan dalam haji- tidaklah wajib baginya 
melakukan apapun sebab meninggalkannya”. Dari ungkapan 
kitab Matan ini nampaklah perbedaan antara rukun, wajib dan 
sunah. 




